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Abstrak
 

Tulisan ini berupa etnografi deskripsi dengan menggunakan data kualitatif tentang komuniti bendega yang

berada di pinggiran Danau Tamblingan Bali, yang terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama, berisi

pendahuluan dan latar belakang komuniti bendega. Bagian kedua, berisi uraian tentang sejarah pariwisata

Bali dengan dinamikanya di daerah Tamblingan. Sedangkan bagian ketiga, berisi uraian tentang

permasalahan yang diangkat.

 

Sehingga tulisan ini sesuai dengan permasalahan mengungkapkan tentang adanya pengaruh turisifikasi

budaya dalam menghadapi dinamika pariwisata terhadap eksistensi komuniti bendega di Danau Tamblingan

Bali. Permasalahan penelitian dibangun melalui 3 (tiga) variabel besar, yaitu pariwisata, akulturasi yang di

dalamnya mengandung konsep turisifikasi budaya dan eksistensi komuniti bendega, Ketiga variabel ini

dijabarkan keterkaitannya melalui konteks-konteks dari rangkaian peristiwa yang terjadi pada komuniti

bendega di banjar Tamblingan Bali. Uraian tentang dinamika pariwisata dihadirkan dalam bentuk sejarah

kepariwisataan, mulai melihat sejarah pariwisata Bali sampai dengan dinamika pariwisata di Danau

Tamblingan dengan sekaligus menampilkan contoh-contoh kegiatan pariwisata di daerah ini. Sebelum

masuk pada pembahasan turisifikasi budaya, diterangkan dahulu tentang teori terkait, yakni teori akulturasi

(acculturation) di mana merupakan alur untuk masuk pada pembahasan tentang turisifikasi budaya dengan

dilandasi oleh konsep tourisification-nya Picard. Adanya turisifikasi budaya yang dilakukan oleh komuniti

bendega ditunjukkan dengan jelas melalui contoh bentuk-bentuk tindakan warga komuniti ini dalam

"merekayasa" budaya mereka sedemikian rupa untuk suatu kepentingan pariwisata. Hasil dari turisifikasi

budaya yang dilakukan oleh warga berupa keuntungan-keuntungan yang diterima oleh komuniti bendega

tersebut, seperti keuntungan secara financial, memperkuat posisi masyarakat dalam periwisata sehingga

mendapatkan keterikatan dengan keberlangsungan pariwisata, dan keuntungan lainnya adalah keuntungan

kultural, yaitu lebih terpeliharanya budaya bendega. Dengan demikian dapat terlihat keterkaitan antara

turisifikasi budaya dalam menghadapi pariwisata di mana sejumlah keuntungan diperoleh oleh komuniti

bendega, dan eksistensi komuniti pendukung adat budaya ini.

 

Pada bagian akhir tulisan, dengan mengacu pada proposisi yang dibuat dan permasalahan penelitian

menghadirkan konsep kepariwisataan yang terjadi pada komuniti bendega di Danau Tamblingan yang

merupakan pengembangan dari konsep yang dibangun oleh Picard tentang tourisification pada masyarakat

Bali. Tiga saran telah diberikan berkaitan dengan penelitian ini. Pertama, bagi pihak Pemerintah Daerah

diharapkan untuk segera menentukan arah kebijakan yang tepat dan ideal berkaitan dengan perkembangan

pariwisata di daerah ini dan kondisi masyarakat setempat. Kedua, bagi warga komuniti bendega diharapkan

untuk lebih membuka diri terhadap pengetahuan yang berkembang demikian cepat agar dapat memahami

kondisi kemasyarakatannya dalam posisi bagaimanapun untuk bisa melangkah ke depan secara lebih baik.
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Bagi pengembangan kajian Antropologi Pariwisata untuk mencapai kajian yang membawa manfaat banyak

dalam penerapannya, disarankan agar institusi pendidikan pariwisata juga belajar tentang kajian ilmu

Antropologi Pariwisata ini.


